Haji Reguler dan Furoda: Apa
Bedanya?

Setiap tahunnya, jutaan umat Islam dari berbagai penjuru dunia berlomba untuk
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci. Di Indonesia sendiri, sistem penyelenggaraan
haji terbagi menjadi beberapa jalur, di antaranya haji reguler dan haji furoda. Banyak
calon jamaah belum memahami perbedaan mendasar antara keduanya, baik dari sisi
prosedur, biaya, maupun hukum syariat. Artikel ini akan membahas secara
menyeluruh agar para calon jamaah dapat menentukan pilihan yang tepat sesuai
dengan kondisi dan niat masing-masing, serta menghindari risiko dari agen tidak
resmi.

Definisi Haji Reguler Resmi dan Furoda Mandiri

Haji reguler adalah program resmi yang dikelola langsung oleh Kementerian Agama
Republik Indonesia. Dalam jalur ini, calon jamaah mendaftar melalui sistem antrean
nasional dan diberangkatkan berdasarkan kuota negara yang diberikan oleh
Pemerintah Arab Saudi. Waktu tunggunya bisa mencapai belasan hingga puluhan
tahun, tergantung daerah asal.

Sementara itu, haji furoda (non-kuota) merupakan jalur mandiri dengan visa undangan



dari Pemerintah Arab Saudi tanpa harus menunggu antrean kuota nasional. Fasilitas
ini biasanya digunakan oleh kalangan yang memiliki kesiapan finansial dan ingin
berangkat haji dalam waktu dekat. Meskipun terdengar lebih cepat dan praktis, haji
furoda tidak boleh dipilih sembarangan karena risikonya juga cukup besar jika
dilakukan melalui penyedia jasa yang tidak resmi.

Proses Pendaftaran dan Biaya

Untuk haji reguler, calon jamaah mendaftar melalui bank penerima setoran haji dan
mendapatkan nomor porsi. Setelah mendaftar, jamaah menunggu giliran berdasarkan
sistem antrean yang telah ditentukan pemerintah. Biaya haji reguler umumnya lebih
terjangkau, berkisar antara Rp 50-60 juta, tergantung pada tahun dan kebijakan
pemerintah.

Sedangkan pada haji furoda, proses pendaftarannya langsung melalui penyelenggara
swasta atau travel yang memiliki akses visa mujamalah (undangan). Biayanya jauh
lebih tinggi, berkisar antara Rp 250-500 juta, tergantung kelas fasilitas dan waktu
pendaftaran. Haji furoda tidak menggunakan dana haji dari pemerintah dan tidak
mendapat pembinaan resmi dari Kemenag. Maka sangat penting bagi calon jamaah
untuk memastikan legalitas travel penyelenggara.

Perbedaan Fasilitas dan Jadwal Pemberangkatan

Dalam hal fasilitas, haji reguler memiliki standar layanan yang ditentukan pemerintah,
termasuk tempat tinggal, katering, transportasi, dan bimbingan manasik. Fasilitasnya
bersifat massal dan sering kali disesuaikan dengan kemampuan rata-rata jamaah.
Waktu tinggal biasanya lebih panjang (sekitar 40 hari) karena mengikuti sistem kloter.
Sebaliknya, haji furoda menawarkan fasilitas eksklusif dan fleksibilitas waktu. Hotel
biasanya lebih dekat ke Masjidil Haram atau Masjid Nabawi, katering premium, dan
waktu pelaksanaan lebih singkat (sekitar 20-25 hari). Namun, karena pengelolaannya
swasta, mutu fasilitas bisa sangat bervariasi tergantung paket dan harga yang dipilih.

Regulasi Pemerintah Arab Saudi

Pemerintah Arab Saudi menerapkan sistem visa kuota (haji reguler) dan visa
mujamalah (haji furoda). Visa kuota hanya diberikan kepada jamaah yang masuk
daftar resmi negara, sementara visa mujamalah diberikan secara undangan dari
kerajaan, bukan termasuk bagian dari kuota nasional.

Sejak beberapa tahun terakhir, Arab Saudi makin memperketat pengawasan terhadap
haji non-kuota untuk menghindari penyalahgunaan visa. Oleh sebab itu, jamaah furoda
yang tidak melalui travel terpercaya dapat berisiko ditolak masuk atau tidak
mendapatkan layanan resmi selama di Tanah Suci. Pemerintah Indonesia juga
menegaskan bahwa penyelenggara haji furoda harus terdaftar di Kemenag sebagai
PPIU (Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah) dan PIHK (Penyelenggara Ibadah Haji
Khusus).



Keunggulan dan Kekurangan Masing-Masing Paket

Haji reguler memiliki keunggulan dari sisi harga yang lebih murah, perlindungan
hukum dari pemerintah, dan jaminan keberangkatan sesuai kuota. Namun,
kekurangannya adalah waktu tunggu yang sangat lama serta fasilitas yang standar
dan tidak fleksibel.

Sementara itu, haji furoda unggul dari segi kecepatan berangkat, layanan premium,
dan waktu tinggal yang lebih singkat. Kekurangannya ada pada biaya mahal, risiko
penipuan lebih tinggi, dan tidak adanya jaminan keberangkatan dari pemerintah
Indonesia.

Tips Memilih Sesuai Kemampuan dan Niat

Bagi calon jamaah yang ingin menjalankan ibadah haji dengan lebih tenang, terarah,
dan didampingi oleh pemerintah, haji reguler adalah pilihan paling aman dan bijak.
Namun, jika Anda memiliki kemampuan finansial dan ingin segera berangkat tanpa
menunggu lama, haji furoda bisa menjadi alternatif, asal dilakukan lewat travel resmi
dan terpercaya.

Sebelum memilih, pastikan Anda:

Memeriksa legalitas penyelenggara di website resmi Kemenag
(https://haji.kemenag.go.id).

Tidak tergoda promo harga murah tanpa kejelasan visa.
Meminta perjanjian tertulis dan bukti pembayaran resmi.

Memantapkan niat dan mempelajari manasik haji agar ibadah lebih bermakna.
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